
 

iv                             Universitas Bung Hatta 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahadismal, M., Salam, M., & Benyamin, I. M. (2011). Disparitas Pembangunan Wilayah 

Provinsi Sulawesi Selatan. Perencanaan Pengembangan Wilayah Unhas, 6(2). 

Ahmad, I. (2011). Disparitas Hasil Pembangunan Kabupaten / Kota Sebelum dan Sesudah 

Otonomi Daerah. Jurnal Ilmu Administrasi Negara, 11(2), 156–166. 

Amruddin, A. (2020). Ketimpangan Pembangunan Di Sulawesi Barat. Jurnal Arajang, 3(1), 

1–17. https://doi.org/10.31605/arajang.v3i1.582 

Ashley Ward, Y. R. & J. (2013). Factor of Building Disparity of Asean Country. Building 

Reaserch and Investment, 15(2). 

Baransano, M. A., Putri, E. I. K., Achsani, N. A., & Kolopaking, L. M. (2016). Analysis of 

Factors Affecting Regional Development Disparity in the Province of West Papua. 

Journal of Economics, 4(2), 115–128.  

Bhinadi, A. (2003). Disparitas pertumbuhan ekonomi Jawa dengan Luar Jawa. Ekonomi 

Pembangunan, 8(1), 39–48. 

Elmi, B. (2002). Keuangan pemerintah daerah otonom di Indonesia. Penerbit Universitas 

Indonesia. 

Febrina erni. (2021). the spatial concentration of manufacturing industry work. jurnal ipteks 

terapan research of applied science V15.i, 34-47. 

Hartono, J. (2008). Teori portofolio dan analisis investasi. Yogyakarta: BPFE. 

Ika Wahyuntari, L., & Pujiati, A. (2018). Disparitas Pembangunan Wilayah Kabupaten/ Kota 

di Provinsi Jawa Tengah. Economics Development Analysis Journal, 5(3), 296–305.  



 

iv                             Universitas Bung Hatta 

Irawan. (2017). Diskriminan Faktor yang Mendorong Terjadinya Disparitas Pembangunan di 

Indonesia. Jurnal Riset Ekonomi, 14(2), 27–39. 

Khusnah, L. (2015). Analisis Disparitas Pendapatan Antar Kabupaten / Kota di Jawa Timur 

Tahun 2008 - 2013. Jurnal Ekonomi Pembangunan, 13(1), 1–19.  

Kuncoro, M. (2004). Otonomi & Pembangunan Daerah. Erlangga. 

Mantra, I. B. (2003). Demografi Umum Edisi Kedua. Yogyakarta: Pustaka. 

Margaretha, H. (2016). Pengaruh Rasio Dana Perimbangan dan Mobilitas Barang dan jasa 

Terhadap Disparitas Pembangunan. Journal Residu, 4, 31–41. 

Mirza, D. S. (2012). Pengaruh kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, dan belanja modal 

terhadap indeks pembangunan manusia di Jawa Tengah tahun 2006-2009. Economics 

Development Analysis Journal, 1(2). 

Nurhaeni, I. D. A., Sugiarti, R., Marwanti, S., & Pratiwi, R. D. (2018). Disparitas Gender 

Dalam Pembangunan Pariwisata Ramah Lingkungan (Gender Disparities in Ecologically 

Friendly-Tourism Development). PALASTREN Jurnal Studi Gender, 10(1),  

Nurhuda, R. (2013). Analisis Ketimpangan Pembangunan (Studi Di Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2005-2011). Jurnal Administrasi Publik Mahasiswa Universitas Brawijaya, 1(4), 

110–119. 

 

Purbo, E. F. (2012). Ketimpangan Pembangunan Antar Daerah Wilayah Pantai Timur Pantai 

Barat dan Dataran Tinggi Provinsi Sumatera Utara.pdf. 

Puspandika, B. A. (2007). Analisis Ketimpangan Pembangunan Di Era Otonomi Daerah: 

Hubungan Antara Pertumbuhan Ekonomi Dengan Kesejahteraan Masyarakat. Skripsi S-



 

iv                             Universitas Bung Hatta 

1 Departemen Ilmu Ekonomi Institut Pertanian Bogor. 

Raafi’i, A., Hakim, D. B., & Putri, E. I. K. (2018). Ketimpangan Pembangunan Antarwilayah 

Pengembangan di Provinsi Papua Barat. Journal of Regional and Rural Development 

Planning, 2(3), 

Rizal, A. (2013). Disparitas Pembangunan Wilayah Pesisir (Studi Kasus Kabupaten 

Tasikmalaya). Jurnal Akuatika Indonesia, 4(2), 245181. 

Sanjaya, L. R., Soetarto, E., & Pravitasari, A. E. (2019). Ketimpangan Pembangunan 

Wilayah Di Provinsi Kalimantan Tengah (Kajian Pada Kabupaten Kotawaringin Timur 

Dan Pemekarannya). Tataloka, 21(2), 253. 

Sasana, H. (2016). Pengaruh Belanja Pemerintah Daerah Dan Pendapatan Perkapita Terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (Studi Kasus Di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah). 

Media Ekonomi Dan Manajemen, 25(1). 

Setiartiti, L. (2014). Disparitas Pembangunan Antar Wilayah di Provinsi Gorontalo 

Indonesia. Jurnal Eknomi Dan Studi Pembangunan, 15(2). 

Todaro, M. (2006). Pengembangan Ekonomi Dunia Ketiga. Edisi Kedelapan. Jakarta: 

Penerbit Erlangga. 

 


